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PENDAHULUAN menyebabkan tingkat permintaan dan konsumsi
kentang terus meningkat. Pengolahan kentang
merupakan salah satu sub-segmen yang signifikan
dari pasar makanan olahan. “Pasar kentang adalah
industri yang signifikan di seluruh dunia, dengan
tingkat pertumbuhan yang diproyeksikan sebesar
3,5% padatahun 2027 (Nora Wahyuni et al., 2025;
Tiwari et al., 2022).

Tanaman kentang dapat tumbuh dan
berproduksi baik apabila ditanam padakondisi
lingkungan yang sesuai dengan persyaratan
tumbuhnya. Salah satu sentral poruksi tanaman

Kentang (Solanum tuberosum L.) merupakan
tanaman dengan bentuk semak atau perdu, yang
sering dijadikan sebagai bahan pangan alternatif
yang banyak mengandung karbohidrat setelah padi,
gandum dan jagung. Kandungan gizi kentang yaitu
protein, lemak, karbohidrat, kalsium fosfor, besi,
serat, vitamin B1, vitamin C dan kalori (Aria
Erlangga, 2023; Prabowo et al., 2024). Kentang
juga merupakan tanaman bernilaitambah tinggi dan
berdaya saing. Selain itu, keberadaan industri
pengolahan kentang juga menjadi faktor yang
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kentang di NTB yaitu di wilayah Sembalun. Akan
tetapi, produksi dan luas areal penanaman kentang
di Provinsi NTB, khususnya di wilayah Sembalun
dari tahun 2017-2021 mengalami fluktuasi. Pada
tahun 2017, produksi kentang di NTB mencapai
1.803 ton dengan luas panen 119 ha. Akan tetapi,
pada tahun 2018 dan tahun 2019, produksi tanaman
kentang mengalami penurunan produksi secara
berturu-turut yaitu 1.527 ton dan 1.503 ton dengan
luasan panen 157 ha dan 77 ha. Pada tahun 2020 dan
tahun 2021, produksi kentang mengalami
peningkatan menjadi 1.787ton dan 2.035 dengan
luasan lahan panen yaitu 160 ha dan 180 ha (Dinas
Pertanian dan Perkebunan NTB, 2022).

Beberapa  faktor yang  menyebabkan
penurunan produksi kentang, salah satunya adalah
disebabkan oleh hama Thrips palmi. Hama ini
merupakan hama kosmopolitan yang tersebar luas
pada berbagai tanaman inang (polifagus). Pada
tanaman kentang sendiri terdapat beberapa gejala
yang menggambarkan akibat dari serangan hama
Thrips, antara lain yaitu daun berubah warna
menjadi berbintik-bintik keputihan pada permukaan
atas daun dan permukaan bawah daun menjadi
nekrotik berupa adanya bercak berwarna keperakan
atau kekuningan perunggu akibat dihisap cairan
pada permukaan daun oleh nimfa dan dewasa.
Gejala terlihat berupa daun-daun
mengkerut, tanaman menjadi kerdil, pembentukan
bunga terlambat atau bunga menjadi rontok.
Dengan rontoknya bunga, umbi gagal terbentuk dan
hasil kentang menjadi rendah (Dian Ekawati Sari &
Ridwan, 2022; Sarjan et al., 2021). Pada serangan
berat, daun tanaman akan mengeras dan mudah
rusak, mengering dan mengalami kematian
jaringan.

Kerusakan tanaman yang diakibatkan oleh
serangan hama Thrips bersama dengan hama
penggerek ubi kentang dan kutu daun mencapai
sekitar 25-90% (Halwiyah et al., 2024; Vandalisna
etal., 2021). Salah satu usaha dalam mengendalikan
hama ini yaitu dengan mengaplikasikan pestisida
nabati dengan bahan baku limbah tembakau

lain juga

Virginia (Intarti et al., 2020; Rahman et al., 2024).
Pulau Lombok memiliki kelimpahan limbah batang
tembakau Virginia yang dapat mencapai 42 ribu
ton/tahun atau sama dengan 336 juta batang
tembakau (Sarjan et al., 2021).

Kandungan senyawa nikotin yang terdapat
dalam tanaman tembakau merupakan racun syaraf
yang bereaksi cepat untuk mengendalikan hama
pengisap (Fauzan et al., 2025; Nora Wahyuni et al.,
2025). Akan tetapi, belum banyak petani di NTB
yang melakukan pemanfaatan limbah batang
tembakau Virginia dalam upaya pengendalian hama
T. palmi, sehingga telah dilakukan penelitian
tentang “Pengaruh Pestisida Nabati Limbah Batang
Tembakau Virginia Terhadap Serangan Hama
Pengisap Daun (7hrips palmi) Pada Tanaman
Kentang (Solanum tuberosum L.)”.

BAHAN DAN METODE

Alat-alat yang digunakan dalam percobaan ini
adalah cangkul, alat semprot pestisida, pisau,
gunting, bambu (ajir), hand counter, mikroskop,
loup, kamera hp, perangkap (yellow trap), kuas dan
alat tulis menulis. Bahan dalam percobaan ini
adalah bibit kentang varietas Dayang Sumbi, air,
pestisida nabati batang tembakau virginia, pupuk,
pestisida kimia abamectin dengan merek dagang
Besgrimex 35 EC, pupuk (NPK, Petroganik, dan
Sinarbio) alkohol 70%, tali raffia, botol spesimen,
kertas label. Penelitian dilakukan dengan metode
eksperimental. Rancangan yang digunakan yaitu
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri
dari 6 perlakuan yaitu PO (Kontrol) tanpa perlakuan,
P1 pestisida kimia abamectin (0,5 ml/L), dan
pestisida nabati limbah batang tembakau Virginia
P2 (2 ml/L), P3 (4 ml/L), P4 (6 ml/L), P5 (8 ml/L).
Setiap perlakuan diulangi sebanyak 3 kali sehingga
didapatkan 18 petak perlakuan. Data hasil
pengamatan dianalisis keragaman pada taraf nyata
5% dan hasil analisis yang berbeda nyata diuji
dengan Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.
Penelitian ini dilaksanakan mulai dari tahap
penentuan lahan, pengambilan sampel, pengolahan
lahan, penanaman tanaman kentang, penempatan
perangkap dan yang terakhir adalah pemeliharaan
tanaman kentang. Adapun parameter pengamatan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Populasi Hama Thrips palmi

KP = KH
TP
Keterangan: KP= Kepadatan Populasi, KH= Jumlah

Hama, TP= Jumlah Tanaman yang Diamati

Intensitas Serangan Hama

[ = Y(ni x vi)

1 0
Nz x 100%

Keterangan: I= intensitas serangan (%); ni= jumlah bagian
tanaman dengan skala kerusakan; vi= nilai skala kerusakan;
N=jumlah tanaman atau bagian tanaman contoh yang diamati;
Z= nilai skala kerusakan tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gejala muncul sejak tanaman muda yang
dicirikan dengan daun-daun mengkerut, terdapat
bercak berwarna keperakan atau kekuningan
perunggu, tanaman menjadi kerdil, pembentukan
bunga terlambat atau bunga menjadi rontok. Bunga
yang rontok menyebabkan umbi gagal terbentuk
dan hasil kentang menjadi rendah. Pada serangan
berat, daun tanaman akan mengeras dan mudah
rusak, mengering dan mengalami kematian jaringan
(Fauzan et al., 2025; Nora Wahyuni et al., 2025;
Sarjan et al., 2022).

-

Gambar 1. Hama dan Gejala Serangan Hama Thrips palmi

Berdasarkan tabel rata-rata populasi dan
intensitas serangan hama Thrips palmi (Tabel 1),
terlihat bahwa populasi kontrol (P0) tidak berbeda
nyata dengan perlakuan P1, P2, P3, dan P4. Namun,
PO berbeda nyata dengan PS5, yang menunjukkan
bahwa hanya pada perlakuan P5 terdapat perbedaan

signifikan dibandingkan kontrol. Menariknya,
perlakuan P5 juga tidak berbeda nyata dengan P1,
yang mengindikasikan adanya kemungkinan
efektivitas serupa pada konsentrasi tertentu
meskipun secara statistik berbeda dengan kontrol.
Hasil ini sejalan dengan penelitian (Renfiyeni et al.,
2023), yang menyatakan bahwa semakin tinggi
konsentrasi pestisida, maka tingkat kematian hama
juga semakin meningkat. Hal ini menunjukkan
adanya hubungan langsung antara konsentrasi atau
kepekatan ekstrak pestisida dengan efektivitasnya
dalam mengendalikan hama. Semakin tinggi
kepekatan ekstrak, maka semakin tinggi pula
kandungan bahan aktif di dalamnya, sehingga daya
bunuh pestisida menjadi lebih efektif (Anafiotika et
al., 2023; Prabowo et al., 2024; Sarjan et al., 2021).

Tabel 1. Rata-Rata Populasi Hama Thrips palmi

Perlakuan Rata-Rata
PO 129,102
P2 105,64
P3 97,028
P1 94,323b
P4 91,242
P5 85,67°
BNJ 40,43

Keterangan: Angaka-angka yang diikuti oleh huruf yang
sama menunjukkan saling berbeda tidak nyata pada uji BNJ
5%

Intensitas serangan hama Thrips palmi
menunjukkan hasil yang tidak signifikan pada setiap
perlakuannya, sehingga dapat disimpulkan bahwa
pengaruh pestisida nabati limbah batang tembakau
virginia tidak berpengaruh terhadap intensitas
serangan yang disebabkan oleh hama Thrips palmi.
Peristiwa seperti ini dapat terjadi karena disebabkan
oleh bahan aktif yang kurang efektif dalam
mengendalikan intensitas serangan. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian (Nuraeni et al., 2021;
Rahmawati et al., 2023) yang menyatakan bahwa
senyawa yang terkandung di dalam pestisida nabati
tidak dapat membunuh hama dengan cepat. Oleh
karena itu, hama masih tetap dapat merusak
tanaman. Selain itu, dapat juga disebabkan oleh
faktor lingkungan berupa hujan yang dapat mencuci
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pestisida, kelembaban dan suhu yang optimal dapat
mendukung  perkembangbiakan  hama  dan
memperluas kerusakan tersebut (Safitri et al., 2024;
Sarjan et al., 2021).

Gambar 2. menunjukkan terjadinya fluktiasi
populasi hama Thrips palmi. Rata-rata populasi
hama Thrips mulai meningkat sejak pengamatan
pertama hingga pada pengamatan ke-6. Kemudian
mengalami penurunan populasi pada pengamatan
ke-7. Sejak awal pengamatan hingga menjelang
akhir pengamatan, rata-rata populasi hama tertinggi
terdapat pada perlakuan kontrol (tanpa perlakuan
pestisida). Sedangkan rata-rata populasi hama
terendah terdapat pada perlakuan pestisida nabati
batang tembakau Virginia konsentrasi 8 ml/L (P5).
Titik puncak tertinggi populasi hama Thrips palmi
terdapat pada pengamatan ke-6, karena pada
pertengahan pengamatan terjadi gangguan dari
faktor iklim berupa hujan sebelum pengamatan.
Penurunan populasi terjadi pada pengamatan
minggu ke-7 karena daun tanaman kentang telah
mengalami penuaan dan pengerasan permukaan,
sehingga hama-hama penghisap kurang menyukai
daun yang keras dan mencari inang yang lain

1000

Individu Per Tanaman

1 2 3 4 5 6 7
Pengamatan Minggu ke-

Gambar 2. Grafik Rata-Rata Populasi Hama Thrips palmi
Keterangan: PO (perlakuan kontrol), P1 (perlakuan pestisida
kimia 0,5 ml/L), P2 (perlakuan pestisida nabati 2 ml/L), P3
(perlakuan pestisida nabati 4 ml/L), P4 (perlakuan pestisida
nabati 6 ml/L), PS5 (perlakuan pestisida nabati 8 ml/L)

Pengaruh curah hujan terhadap kinerja
pestisida pada perlakuan dengan ekstrak batang
tembakau pada usia tanaman sekitar 56-63 hst

cenderung menunjukkan populasi menurun. Hal ini
diduga karena karena curah hujan pada lokasi
penelitian tidak tetap sehingga dapat mempengaruhi
keberadaan hama. Sesuai dengan penelitian
(Mujiono & Tarjoko, 2021; Rahmawati et al., 2023)
yang menyatakan bahwa hujan memiliki dampak
secara langsung maupun tidak langsung, pada
pengaruh secara lansung yakni dapat mencuci
serangga hama yang berada pada permukaan daun
tanaman, sedangkan secara tidak langsung hujan
dapat mempengaruhi suhu dan kelembaban yang
dapat mendukung untuk kehidupan serangga.
Berlandaskan hasil pengamatan intensitas serangan
hama selama 7 kali pada setiap perlakuan
mendapatkan hasil yang telah disajikan pada
gambar grafik berikut (Gambar 3).
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Gambar 3. Grafik Rata-Rata Intensitas Serangan Hama
Thrips palmi

Keterangan: PO (perlakuan kontrol), P1 (perlakuan pestisida
kimia 0,5 ml/L), P2 (perlakuan pestisida nabati 2 ml/L), P3
(perlakuan pestisida nabati 4 ml/L), P4 (perlakuan pestisida
nabati 6 ml/L), PS5 (perlakuan pestisida nabati 8 ml/L)

Intensitas serangan hama Thrips palmi secara
keseluruhan rendah dan menurun sejak pengamatan
ke-1 hingga pada pengamatan ke-5, kemudian
mengalami peningkatan intensitas serangan sejak
pengamatan ke-6 hingga pengamatan ke-7.
Intensitas serangan hama rendah karena terjadi
pertambahan daun yang baru sebagai bentuk fase
vegetatif dan peremajaan dari tanaman, dan daun
yang sudah
mengalami kerontokan dan digantikan dengan

terserang gejala banyak yang
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daun-daun muda yang baru. Intensitas serangan
juga menurun diakibatkan oleh metamorfosis yang
dialami oleh hama Thrips palmi (Safitri et al., 2024;
Sarjan et al., 2021, 2022). Hama 7. palmi memiliki
fase larva yang mirip dengan serangga imagonya
tetapi ukurannya lebih kecil dan belum ada sayap.
Larva tersebut memiliki masa aktif untuk makan.
Pada akhir fase larva kedua, larva tersebut berhenti
dari aktivitas makannya dan kemudian menjatuhkan
diri ke permukaan tanah untuk membentuk fase
pupa di dalam tanah ataupun seresah daun. Fase
pupa merupakan fase hama 7. palmi memiliki

serangannya menurun karena aktivitasnya pasif
(Chandel et al., 2022). Hama Thrips palmi sudah
muncul sejak 21 hst dan tetap menyerang tanaman
kentang hingga sudah terlihat gejala pada
pengamatan awal. semakin tinggi intensitas
serangan hama Thrips terjadi karena populasi hama
Thrips sudah terbentuk sejak awal pertumbuhan
tanaman dan telah menyelesaikan beberapa kali
siklus hidupnya. Daun tanaman inang juga tidak
dapat memperbaiki perubahan akibat kerusakan
yang terjadi oleh serangan hama Thrips (tidak dapat
kembali) (Basri & Ansari, 2021; Mouden & Leiss,

populasi yang banyak akan tetapi intensitas 2021).
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Gambar 4. Regresi Hubungan antara Populasi Hama Thrips palmi dengan Intensitas Serangan Hama pada Perlakuan PO
(kontrol), P1 (kimia), Pestisida Nabati Limbah Batang Tembakau Virginia P2 (2 ml/L), P3 (4 ml/L), P4 (6 ml/L), P5 (8 ml/L)
dan secara keseluruhan perlakuan Pada Pertanaman Kentang Di Sembalun Bumbung.

Gambar 4 di atas merupakan hasil analisis
regresi yang menggambarkan hubungan antara
populasi dan intensitas serangan hama. Analisis ini
menghasilkan sebuah persamaan yang
merepresentasikan potensi hama Thrips palmi
dalam menyebabkan kerusakan pada tanaman
kentang. Persamaan regresi tersebut memberikan
gambaran kuantitatif mengenai seberapa besar
peningkatan intensitas serangan yang mungkin
terjadi seiring dengan meningkatnya populasi hama
di lapangan (Fauzan et al., 2025; Prabowo et al.,

2024). Sebagai pelengkap, disajikan pula tabel yang
memuat persamaan regresi beserta status atau sifat
dari hubungan tersebut. Tabel ini bertujuan untuk
memperjelas hasil analisis dan membantu dalam
menginterpretasikan hubungan antara variabel
populasi dan intensitas serangan. Dengan demikian,
data ini dapat dijadikan dasar untuk pengambilan
keputusan dalam pengendalian hama Thrips palmi
secara lebih tepat dan efisien (Chandel et al., 2022;
Nuraeni et al., 2021; Sarjan et al., 2022).

Tabel 2. Persamaan Regresi Hubungan Populasi dan Intensitas Hama

Perlakuan Nilai Persamaan Status/Sifat
y =0,0094x + 46,542

PO R? = 0,0108 Sangat rendah
y =0,015x + 30,652

P1 2= 0,0647 Sangat rendah
y =0,0677x + 30,145

P2 R2=0.416 Sedang
y =0,0597x + 46,598

P3 R2 = 0.2587 Rendah
y =-0,0007x + 47,789

P4 R2 = 0,00007 Sangat rendah
y =0,0372x + 44,045

P5 R? = 0.0639 Sangat rendah
y =0,035x+ 39,755

Keseluruhan R2=10,1249 Sangat rendah

Berdasarkan table 2 hasil regresi di atas,
terdapat persamaan regresi yang menghasilkan
koefisien determinasi yang menunjukkan sifat dari
hubungan antara intensitas serangan hama dengan
populasi hama Thrips palmi. Pada perlakuan PO
(kontrol) menunjukkan sifat hubungan adalah
sangat rendah. Pada perlakuan P1 (kimia)
menunjukkan sifat hubungan sangat rendah. Pada

perlakuan P2  (pestisida nabati 2 ml/L)
menunjukkan sifat hubungannya sedang. Pada
perlakuan P3  (pestisida nabati 4 ml/L)
menunjukkan sifat hubungannya rendah. Pada
perlakuan P4  (pestisida nabati 6 ml/L)
menunjukkan sifat hubungannya sangat rendah.
Pada perlakuan P5 (pestisida nabati 8§ ml/L)
menunjukkan sifat hubungannya sangat rendah.
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Pada keseluruhan perlakuan juga menunjukkan sifat
hubungannya sangat rendah.

Hal ini menunjukkan perbedaan masing-
masing perlakuan memiliki tingkat hubungan
populasi hama dengan intensitas serangan yang
disebabkannya tergantung pada perlakuan yang
diberikan. Pada perlakuan PO, P1, P4, P5 dan
keseluruhannya menunjukkan sifat hubungannya
sangat rendah. Hal tersebut menunjukkan intensitas
serangannya lebih banyak disebabkan oleh selain
hama tersebut. Faktor lingkungan lebih banyak
menyebabkan intensitas serangan semakin meluas.
Kelembaban dan suhu lingkungan mendukung
perkembangan kerusakannya. Hujan dan angin
yang terjadi juga membawa hama untuk berpindah-
pindah. Pada perlakuan P2 menunjukkan sifat
hubungan sedang, artinya intensitas serangan hama
tersebut disebabkan separuhnya oleh hama itu
sendiri dan separuhnya disebabkan oleh faktor
lingkungan juga. Pada perlakuan P3 menunjukkan
sifat hubungan rendah, artinya seperempat
kerusakan disebabkan oleh hama, dan tetap
didominasi oleh faktor lingkungannya (Mouden &
Leiss, 2021; Nora Wahyuni et al., 2025)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan tersebut,
didapatkan kesimpulan bahwa: Adanya pengaruh
pestisida nabati limbah batang tembakau Virginia
terhadap populasi hama Thrips palmi dan tidak
adanya pengaruh pestisida nabati limbah batang
tembakau Virginia terhadap intensitas serangan
hama Thrips palmi. Populasi hama Thrips palmi
pada setiap pengamatan mengalami fluktuasi.
Populasi tertinggi terdapat pada kontrol (tanpa
perlakuan), sedangkan populasi terendah terdapat
pada perlakuan pestisida nabati limbah batang
tembakau Virginia konsentrasi 8 ml/L dan
menunjukkan hasil yang berbeda nyata. Pestisida
nabati limbah batang tembakau Virginia 2-8 ml/L
belum mampu mengendalikan intensitas serangan
hama Thrips palmi.
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